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BAB V  
PENUTUP  

 
5.1 Kesimpulan  
 Berdasarkan uraian pada bab sebelum dapat ditarik kesimpulan yaitu 

sebagai berikut:  

1. Tingkat kesadaran hukum masyarakat masih tergolong rendah. Seluruh 

informan telah memiliki pengetahuan hukum bahwa manipulasi meteran 

air merupakan perbuatan yang tidak dibenarkan, namun pemahaman 

hukum hanya 5 orang. Sisi sikap hukum tidak ada satupun, masyarakat 

cenderung memaklumi pelanggaran dengan alasan ekonomi dan 

pengaruh lingkungan. Pada perilaku hukum, masih terdapat informan 

yang melakukan manipulasi meteran air sebanyak 5 orang. Sementara itu, 

rasa terikat dan terdorong untuk menaati hukum hanya dimiliki oleh 

sedikit informan. Kondisi ini menunjukkan bahwa kesadaran hukum 

masyarakat belum mencapai tingkat kepatuhan hukum yang utuh. 

2. Faktor kesadaran hukum masyarakat dipengaruhi oleh keterbatasan 

pendidikan, tekanan ekonomi, dan lingkungan sosial. Kondisi ekonomi 

merupakan faktor utama yang mendorong masyarakarat melakukan 

praktik tersebut. Penghasilan yang tidak menentu, khususnya bagi warga 

yang bekerja sebagai nelayan dan buruh tani, membuat tagihan air PDAM 

dirasakan sebagai beban tambahan sehingga manipulasi meteran 

dipandang sebagai solusi sementara. Selain itu, pengaruh lingkungan 

seperti perilaku ikut-ikutan tetangga serta tidak adanya sanksi yang tegas 

menyebabkan praktik tersebut dianggap wajar dan bukan pelanggaran 

serius. Lemahnya penegakan aturan turut memperkuat rendahnya 

kesadaran hukum masyarakat. 

3. Upaya peningkatan kesadaran hukum masyarakat dapat dilakukan 

melalui pendekatan yang menyeluruh dan berkelanjutan. Langkah-

langkah yang perlu dilakukan antara lain sosialisasi dan edukasi hukum 

secara intensif dengan bahasa yang mudah dipahami, penyampaian 

aturan dan sanksi secara jelas, serta kehadiran aktif pihak PDAM sebagai 
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pembina dan pendamping masyarakat. Selain itu, pemberian keringanan 

atau skema pembayaran yang sesuai dengan kemampuan ekonomi warga, 

pendekatan persuasif melalui dialog dan pembinaan sebelum sanksi, 

serta pelibatan tokoh masyarakat dalam menyampaikan pesan hukum 

menjadi strategi penting agar masyarakat memahami hukum, menaati 

aturan secara sadar, dan praktik manipulasi meteran air dapat 

diminimalkan. 

5.2 Saran  

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diuraikan, maka 

penulis memberikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi Masyarakat, diharapkan dapat meningkatkan kesadaran dan 

kepatuhan terhadap hukum dengan tidak melakukan praktik manipulasi 

meteran air meskipun berada dalam kondisi ekonomi yang sulit. 

Kesadaran bahwa manipulasi meteran merupakan perbuatan yang 

merugikan negara dan melanggar aturan perlu ditanamkan agar tercipta 

ketertiban dan keadilan dalam penggunaan layanan PDAM. 

2. Bagi pihak PDAM, diharapkan lebih aktif melakukan sosialisasi dan 

edukasi hukum kepada masyarakat terkait aturan penggunaan meteran 

air, larangan manipulasi, serta sanksi yang berlaku. Selain itu, PDAM juga 

perlu menerapkan kebijakan penagihan yang lebih manusiawi dan sesuai 

dengan kondisi ekonomi masyarakat, seperti pemberian keringanan bagi 

warga kurang mampu. 

3. Bagi Pemerintah Daerah, diharapkan dapat melakukan pengawasan dan 

pendampingan secara berkala terhadap layanan PDAM dan praktik 

penggunaan meteran air di masyarakat. Pemerintah dapat bekerja sama 

dengan PDAM dalam membuat regulasi yang jelas dan memberikan 

dukungan dalam penerapan sanksi bagi pelanggar, serta mendorong 

program literasi hukum dan air bersih agar masyarakat memahami 

pentingnya kepatuhan terhadap aturan penggunaan air. 
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